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Penelitian ini menunjukkan minat pada konsep warna dan semiotik, serta berfokus pada konsep warna yang
digunakan pada produk kosmetik menurut salah satu perusahaan di Indonesia. Istilah warna dalam bahasa
Indonesia yang digunakan dalam produk kosmetik sering dikaitkan dengan warnakulit orang Indonesia.
Beberapa istilah warna yang berhubungan dengan warna kulit adalah variasi dari warna cokelat dan kuning,
yang sering digunakan pada produk kosmetik untuk membedakan warna produk kosmetik, contohnya alas
bedak dan bedak. Contoh variasi warna cokelat yang digunakan sebagai tanda untuk membedakan warna
produk kosmetik adalah sawo matang, sedangkan contoh variasi warna kuning adalah kuning gading dan
kuning langsat. Penelitian ini membahas dan meneliti cara penutur bahasa Indonesia, khususnya orang-
orang yang bertempat tinggal di Jabodetabek dan berada pada usia generasi milenial, dalam memberikan
pemaknaan padaistilah warna sawo matang, kuning gading, dan kuning langsat yang digunakan dalam
produk kosmetik. Data penelitian ini terdiri dari respons berupa kata-kata, terhadap maknaistilah warna
sawo matang, kuning gading, dan kuning langsat yang digunakan dalam produk kosmetik. Data
dikumpulkan oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner secara daring. Responden dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang memiliki latar belakang etnis berbeda-beda, yaitu Aceh, Aceh-Palembang, Bali,
Batak, Betawi, Betawi-Sunda, Bugis, Ende, Flores, Flores-Manado, Jawa, Jawa-Arab, Jawa-Batak, Jawa-
Betawi, Jawa-Minangkabau, Jawa-Sumatera, Manado, Melayu, Minangkabau, Palembang, Sunda,
Tionghoa, Torga, dan tidak terdefinisikan. Hasil penelitian menunjukkan beragam konotasi yang mengacu
kepada mitos tentang variasi istilah warna sawo matang, kuning gading, dan kuning langsat yang digunakan
dalam produk kosmetik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang etnis
mempengaruhi pemaknaan responden terhadap istilah warna sawo matang, kuning gading, dan kuning
langsat. Responden dengan etnis yang sama dapat memberikan pemaknaan yang berbeda. Selain itu,
ditemukan responden dari etnis tertentu yang tidak mengetahui istilah warna sawo matang, kuning gading,
atau kuning langsat. Dampaknya adal ah responden tersebut tidak dapat memberikan pemahaman atau
pemaknaan terhadap warna sawo matang, kuning gading, dan kuning langsat

...... This research shows interest in the concepts of color and semiotics which focuses on the concept of color
used in cosmetic products according to one of the cosmetic companiesin Indonesia. The color termin
Bahasa Indonesia used in cosmetic products are often associated with the skin color of Indonesians. Some
color terms related to skin color are variations of brown and yellow, which are often used in cosmetic
products to differentiate the color of cosmetic products, for example foundation and face powder. An
example of abrown color variation that is used as a sign to differentiate the color of a cosmetic product is
sawo matang, while examples of ayellow color variation are kuning gading and kuning langsat. This
research discusses the way Indonesian speakers, especialy those who live in Jabodetabek and are the
millennial generation, give meaning to the terms sawo matang, kuning gading, and kuning langsat used in
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cosmetic products. The research data consists of responses to the meaning of sawo matang, kuning gading,
and kuning langsat used in cosmetic products. Data was collected by researchers through distributing online
guestionnaires. Respondents in this study were people who had different ethnic backgrounds, namely Aceh,
Aceh-Palembang, Bali, Batak, Betawi, Betawi-Sunda, Bugis, Ende, Flores, Flores-Manado, Javanese,
Javanese-Arabic, Javanese-Batak, Javanese-Betawi, Javanese-Minangkabau, Javanese-Sumatra, Manado,
Malay, Minangkabau, Palembang, Sundanese, Chinese, Toraja, and undefined. The results show various
connotations that refer to myths about sawo matang, kuning gading, and kuning langsat used in cosmetic
products. The results also show that differences in ethnic backgrounds influence respondents’ knowledge
about sawo matang, kuning gading, and kuning langsat. Respondents with the same ethnicity may provide
different meanings of sawo matang, kuning gading, and kuning langsat. This research also found that
respondents from certain ethnicities did not know the terms sawo matang, kuning gading, or kuning langsat.
As aresult, respondents were unable to provide an understanding of sawo matang, kuning gading, or kuning
langsat.



